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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut ketentuan Pasal 1 ayat (1) KUHP mengenai asas legalitas, 

disebutkan bahwa suatu perbuatan tidak dapat dipidana, kecuali berdasarkan

ketentuan perundang- undangan yang ada.

Seorang anak yang melakukan perbuatan pidana yang tergolong sebagai 

perbuatan tindak pidana dapat dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, antara lain

faktor intern dan faktor ekstern. Sumber faktor intern adalah keadaan keluarga

dan ekonomi, sedangkan sumber faktor ekstern adalah pengaruh lingkungan.

Keadaan demikian akan memaksa anak berhadapan dengan hukum dan jika

mereka terbukti bersalah maka dijatuhi vonis oleh hakim, jika hakim memutuskan

pidana penjara maka terpidana akan menjalani pidananya di Lembaga

Pemasyarakatan Anak.

Lembaga Pemasyarakatan merupakan ujung tombak pelaksanaan asas 

pengayoman yang dapat dilakukan melalui pendidikan, rehabilitasi dan integrasi 

pemasyarakatan . Lembaga Pemasyarakatan adalah wadah yang berfungsi sebagai 

akhir dari proses penyelesaian peradilan pidana.

1
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Anak pidana dapat ditempatkan di dalam Lembaga Pemasyarakatan 
{Internal Treatment) dan ditempatkan diluar Lembaga Pemasyarakatan 
{eksternal Treatment), untuk menjalani pidana dan untuk mendapatkan 
pembinaan. Berdasarkan ciri dan sifat yang dimiliki anak, maka 
penempatan terpidana anak dipisahkan dengan terpidana orang 
dewasa.1

Masuknya terpidana anak ke dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak merupakan 

titik awal usaha pembinaan terpidana baik secara fisik maupun secara mental.

Dalam kenyataannya sekarang karena terbatasnya sarana untuk tempat penahanan

bagi tersangka atau terdakwa, yang seharusnya ditahan di Rumah Tahanan Negara

(RUTAN), maka dalam praktik lembaga pemasyarakatan juga berfungsi sebagai

rumah tahanan negara.

Penempatan yang dilakukan didalam lembaga {internal treatment) 
lebih diarahkan menuju pembinaan anak yang tidak bersifat umum 
dengan lebih memperhatikan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya 
anak yang bersangkutan melalui penyediaan tenaga medis dan ahli 
jiwa khusus bagi pecandu narkotika. Sementara penempatan diluar 
lembaga {eksternal treatment) dilakukan secara matang dengan 
melibatkan suatu lembaga yang independen, dalam hal ini petugas 
agama, kesehatan, pendidik, kedokteran jiwa dan bidang-bidang 
lainnya yang memiliki keterkaitan dengan proses pembinaan dengan 
tugas dan berbagai fasilitas yang memadai.2

2 ^atot Supramono, Hukum Acara Pengadilan Anak, Djambatan, Jakarta 2005, hal 37 
Maulana Hasan Wadong, Advokasi dan Hukum Perlindungan Anak Grasindo, Jakarta, 2000, hlm 79
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Terkait dengan pembinaan narapidana anak, sesuai dengan Pasal 12 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 
proses pembinaan narapidana anak juga berbeda dengan narapidana 
dewasa, karena pembinaan dilakukan penggolongan berdasarkan :

a. Umur,

b. Jenis kelamin,

c. Lama pidana yang dijatuhkan,

d. Jenis kejahatan,

e. Dan kriteria lain yang disesuaikan dengan kepentingan proses 
pembinaan itu sendiri.3

Walaupun pembinaan yang dilakukan sudah dianggap baik khususnya 

bagi narapidana anak masih ditemui tingkat kejahatan yang dilakukan anak

semakin meningkat. Serta tidak menutup kemungkinan anak yang sudah pernah

mengalami pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan dan diluar pemasyarakatan

kembali sebagai pelaku kejahatan. Keadaan demikian dapat dikatakan bahwa

anak yang sudah mendapatkan pembinaan tidak dapat memenuhi tujuan dari

kegiatan yang sudah dilakukan.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang yang berkapasitas 

daya muat 300 orang, pada tahun 1997 pernah mengalami kelebihan daya muat, 

yakni 415 orang dimana jumlah narapidana sebanyak 347 orang, tahanan 100 

orang, dan ditambah anak negara sebanyak 3 orang. Jumlah huni narapidana 

terdiri dari 3 blok yakni blok A,B dan C. Blok A terdiri terdiri dari 15 kamar 

dimana kamar nomor 11 sampai kamar nomor 15 diperuntukkan bagi tahanan, 

3 Romli Atmasasmita, dkk, Peradilan Anak di Indonesia, Mandar Maju, Bandumg 1997, hlm 155
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sedangkan blok B terdiri dari 10 kamar, dan blok C terdiri dari 10 kamar (sumber 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Pakjo Kias IIA Palembang).4

Dengan kondisi Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang 

dengan sarana yang kurang memadai tersebut, ini tentunya akan sulit untuk 

melakukan pembinaan terhadap narapidana anak yang melebihi daya tampung 

yang tersedia. Belum lagi kondisi kamar mandi yang terbuka sehingga sering 

terjadi kekerasan seksual oleh narapidana yang lebih berkuasa.

Menjadi pertanyaan benarkah dengan sistem pemasyarakatan warga

binaan akan menjadi lebih baik dan berguna sebagai warga negara insan

pembangunan, lebih ahli dibidang pekerjaan tertentu, ataukah sebaliknya yang

akan terjadi, mereka mempergunakan umur mereka selama dalam penjara untuk 

berguru kepada penjahat yang lebih “professional”. Jika yang terjadi demikian 

maka seseorang yang tadinya jahat akan menjadi lebih jahat. Sungguh hal ini 

sangat mengkhawatirkan bagi keberhasilan pembinaan narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan terutama terhadap narapidana yang masih berstatus anak-anak 

yang masih panjang harapan hidupnya yang diharapkan dapat ikut serta mengisi 

pembangunan di negara ini.

4 Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Anak Pakjo Kias IIA Palembang Tahun 1997
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis perlu melakukan penelitian dalam

penulisan skripsi yang berjudul:

“Keadaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA 

Palembang dilihat dari Tujuan Pemidanaan”

PermasalahanB.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil beberapa permasalahan

dalam penulisan skripsi ini yaitu :

1. Bagaimana proses pembinaan narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan

Anak Kias IIA Palembang dilihat dari tujuan pemasyarakatan ?

2. Bagaimana sistem pembinaan yang dilakukan khusus terhadap anak residiv di

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah :

L Untuk mengetahui proses pembinaan narapidana anak di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang dilihat dari tujuan 

pemasyarakatan.

2. Untuk mengetahui sistem pembinaan yang dilakukan terhadap anak residiv di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang.
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Manfaat penelitian/ penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, 

wawasan dibidang hukum dan informasi terbaru bagi praktisi hukum dan 

orang- orang yang berminat mengkaji mengenai Lembaga Pemasyarakatan

Anak.

2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran

bagi pembentuk undang-undang melakukan perubahan kebijakan terhadap

anak nakal di Lembaga Pemasyarakatan Anak sebagai tempat pembinaan anak

pelaku kriminal.

D. Metode penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Tipe penelitian

Penelitian/ penulisan skripsi ini merupakan penelitian deskriptif analitis, 

yaitu menerangkan/ menggambarkan masalah yang menjadi objek penelitian 

kemudian dianalisis.



7

2. Metode pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adaah 

pendekatan yuridis empiris, yaitu dengan menggali data yang langsung 

didapatkan di lapangan untuk memperoleh data primer.

3. Jenis dan sumber data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang bersumber pada : 

a. Data primer

Adalah data utama yang diperoleh dengan cara wawancara langsung 

kepada responden di lapangan yang dalam hal ini Kasi Binadik anak 

pidana dan Kasi Registrasi di Lembaga Pemasyarakatan Kias 1IA

Palembang.

b. Data sekunder

Adalah data pendukung yang diperoleh dari sumber data yang berupa

bahan- bahan hukum, yaitu :

1. Bahan hukum primer

Yaitu bahan- bahan hukum yang mengikat, dalam hal ini adalah

sebagai berikut:

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Lembaga 

Pemasyarakatan.
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak.

5. Keputusan Mentri Kehakiman RI Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 

1990 Tentang Pola Pembinaan Narapidana / Tahanan.

2. Bahan hukum sekunder

Yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum 

primer seperti, yang meliputi antara lain asas-asas,doktrin-doktrin 

dan teori-teori hukum.

3. Bahan hukum tersier

Yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk dan penjelasan

terhadap hukum primer dan sekunder, dalam hal ini kamus hukum.

4. Populasi dan sampel

Dengan demikian populasi penelitian ini adalah seluruh narapidana anak 

yang beradaa di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang dan 

seluruh petugas yang melakukan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Anak Kias IIA Palembang. Sementara sampel penelitian ini diambil secara 

bertujuan (purposive sampling). Untuk petugas pembinaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang yaitu :

a. Kasi Binadik anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA 

Palembang.

b. Staf Registrasi di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang.
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Dan terhadap anak pidana dilakukan secara acak (random sampling) yaitu 

berjumlah 10 (sepuluh) orang anak pidana dan 7 orang anak residivis.

5. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah Lembaga

Pemasyarakatan Anak Kias ILA Palembang.

6. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian/ penulisan skripsi ini

adalah penelitian lapangan (field research), dengan instrumen penelitian

yang berupa wawancara terarah (directive interview) dan kuesioner yang

ditujukan pada responden. Selain itu juga dilakukan studi kepustakaan

(library research).

7. Analisis data

Data yang telah dikumpulkan, akan diolah dan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, yang akhirnya penulis akan menarik suatu kesimpulan sebagai 

jawaban terhadap permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini.
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